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Abstrak

Taman Nasional Baluran merupakan tempat konservasi alam dan wisata di Kabupaten Situbondo yang

dikenal dengan pesona keindahan alam eksotik Afijca van Java karena merupakan satu-satunya Taman

Nasional yang memiliki savana terluas di Pulau Jg Keberadaan satwa dan tumbuhan endemik seperti

rusa, kijang, banteng, kerbau, merak, ayajgs g p gnjang dan pohon akasia menjadi ciri khas
[}

kawasan konservasi Taman Nasignal B a algm yang dimiliki Taman Nasional

Baluran berpotensi besar unt ’ nal dan ten Situbondo. Selain dikenal
dengan parawisatanya, Situ emiliki ki S rkembang sampai sekarang
dan belum ada inovasi ba . motif laut. Padahal masih
banyak potensi wisatalli ‘ Ao otf\batik khas Situbondo,
di antaranya Taman i ' erfudan karya meliputi

penemuan konsep
karya, dan finishi

proses perwujudan
pewarna remasol
mbuatan desain,
pemindahan des : arNi i san lilin. Desain
i i menjadi karya
i remaja), Odi’
dstohan (Hiasan

dengan judul B
Bhunga (Busand
dinding), dan Pan¥
Kata Kunci: Sa

Baluran National Park wgency which is known
for the exotic natural be A fn Java. ose, Balurd e 1s the only national park
that has the largest sava 1sland of Java¥ The existence ic animals and plants are
characterizes the Baluran national park conservation area such as deer, bull, buffalo, peacock, partridge,
long-tailed macaque, and Acacia fitc. Tlcikeal ur@ resourgle possessed by Baluran National Park
has great potential to recognized ajlfl ex| i tub i t. In other ways Situbondo not only
known as tourism and also Situb aqgbat il now. However there is no new

innovation from Situbondo batik motifs, the majority of which are sea motifs. Even though there are many
tourism potentiglg in Situbondo Rcfta wipch can used s 'Spiration [BSitubondo batik motifs,

il{llfeltus(izigif tzlE;n n E!)!)Meess{ét!lbo 1m§nt 0 tlggagonritllcludelf!er dlascovegy cglcepts and ideas,

observation, design creation, design feasibility testing, the process of embodiment of the work, and
finishing of the work. The material included is primisima cotton cloth with remasol dye using painting
technique. Embodiment of batik creation through the process of selecting materials, making designs,
transferring designs to the fabric, waxing, coloring, locked colors, and removing wax.

The preparation in the first design is 18 design, then choose 6 design for realized into creation with the
title Bhungana até (man’s clothing), Baluran Asré (women's clothing), Gdgd’ Perkasa (boy’s clothing),
Odi’ Bhunga (girl’s clothing), Kadhdstohan (wall decoration), dan Pangesto Bhume (long cloth).
Keywords: Savana Bekol, national Baluran park, batik

32



Jurnal Seni Rupa. Volume 07 Nomor 04 Tahun 2019, 32 — 40

PENDAHULUAN Situbondo yang berada di pesisir. Di sisi lain, masih
banyak potensi wisata di Kabupaten Situbondo yang dapat
dijadikan inspirasi motif batik khas Situbondo, di
antaranya Taman Nasional Baluran. Selain merupakan

Latar Belakang

Kabupaten Situbondo merupakan salah satu
Kabupaten di Jawa Timur yang letaknya berada di ujung
timur Pulau Jawa bagian utara dengan posisi antara 7°35' —
7°44' Lintang Selatan dan 113°30' — 114°42’ Bujur Timur.
Letak Kabupaten Situbondo di sebelah utara berbatasan
dengan Selat Madura, sebelah timur berbatasan dengan
Selat Bali, sebelah selatan dengan Kabupaten Bondowoso
dan Kabupaten Banyuwangi serta sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten Probolinggo.
(https://bptsitubondo.wordpress.com).

Kabupaten Situbondo terletak di daerah pesisir utara
pulau Jawa, di kawasan Tapal Kuda dan dikelilingjgole
perkebunan tebu, tembakau, hutan lindung

tempat wisata yang menjadi incaran wisatawan lokal dan
mancanegara, wisata Taman Nasional Baluran merupkan
satu-satunya Taman Nasional yang memiliki savana di
Pulau Jawa.

Batik sekarang ini menjadi busana yang digemari
oleh semua kalangan, mulai dari anak-anak sampai
dewasa. Motif batik di Indonesia banyak terinspirasi dari
mahluk hidup yaitu flora dan fauna. Flora atau tumbuhan
merupakan salah satu subjek yang dijadikan sumber
pembelajaran dalam proses perkembangan pola pikir dan
patau ide untuk menciptakan sesuatu yang bersifat
non fungsional.

lokasi usaha perikanan dengan letajgya
yaitu di tengah jalur transportasi dajillaw
Wisata di Situbondo terseb 19

J

efistiwa yang merupakan proses
tilbulnya suatu dorongan yang
P4:63). Untuk menciptakan
fley yang tepat guna untuk
rya. Metode penciptaan
seorang pencipta dalam
oui tahap-tahap ilmiah.

Banyuglugur ujung barat by
dengan kecamatan Banyu
Situbondo. Di antaranya
Pathek, Pantai Bama,
Banongan, wisata Rafti
lain. Letak geografis te
berpengaruh  terhaday . .
wilayahnya. Walaupun Seni Kriya menurut
kabupaten Situbondo, 18
Situbondo mengklaim d
wisata tersebut.

Tidak hanya diken$

Situbondo juga memiliki - : ¢ . pemtis  disin o
yaitu Taman Nasional Baluran: d Wonore ) o cnuis ISITH fetiputl
kecamatan Banyuputih, kabupate 4 pengamatar genokajian terhadap ekosistem Savana
’ ' Bekol yang bo¥@®® Taman Nasional Baluran berupa

Baluran dibagi menjadi beberapa bagian, _di . L
. . 0 unafpdan keindahan alam yang digali sedalam
antaranya hutan musim hujan, hutan cfrgr a
1
ubo

enciptaan terdapat tiga
si, perancangan dan

in. plorasi konsep dapat dicari dengan
€ istem Savana Bekol berupa flora, fauna

rumput (savana bekol), dan pantai Ba

menjadi  keunikan ~ Taman  Balu . . o
dan pemandangan sekitar yang akan diangkat menjadi

(http://tempatwisataindgnesia.i . e . . b ber b
o L VOYSTEAS N GUIT SUFE A e e
. ! allg ngkan untuk dijadikan
alam eksotik yang disebut” Africa” van Java. Terdapat

obyek dalam berkarya.

padang Savana Bekol yang sangat luas. Banyak flora dan
satwa liarnya yang hidup di dalamnya, seperti banteng,

Eksplorasi Media dan Teknik

Eksplorasi bahan dan teknik yaitu penggalian
informasi berupa pemilihan bahan dan teknik yang
diperlukan dalam proses berkarya. Dalam proses
pembuatan karya ini Penulis memilih katun primisima

rusa, ular, kerbau, monyet ekor panjang yang lumayan
buas, kerbau, dan burung merak. Keberadaan satwa liar ini
menjadi ciri khas kawasan konservasi Taman Nasional
Baluran. Kekayaan sumber daya alam yang dimiliki
Taman Nasional Baluran, berpotensi besar untuk dapat
dikenal dan dieksplor ke luar kabupaten Situbondo.

Selain dikenal dengan parawisatanya, Situbondo juga
memiliki kerajinan batik yang terus berkembang sampai
sekarang. Motif batik khas Situbondo kebanyakan
bermotif kerang dan biota laut karena letak Kabupaten

sebagai bahan berkarya batik karena kualitasnya paling
baik dibandingkan kain untuk bahan batik lainnya.

Eksplorasi Estetik

Eksplorasi estetik merupakan eksplorasi unsur keindahan
dalam karya. Keindahan disini meliputi keseimbangan
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obyek-obyek dalam karya dan keharmonisan unsur-unsur
di dalamnya. Eksplorasi estetik yang dilakukan Penulis
meliputi penekanan terhadap obyek utama dan komposisi
masing-masing obyek yang menimbulkan kesan
keindahan untuk dinikmati.

TAHAP PERWUJUDAN KARYA

Pembuatan Desain

Penulis membuat 18 desain awal untuk keseluruhan dan
kemudian dipilih 6 desain terbaik untuk diwujudkan

menjadi karya batik.

-

Gambar 3
Busana Perempuan Dewasa

Roﬁqoh, 2019)

Desain Terpilih Bu: 1

(Dok.RoﬁW

AEsA

in TerpililyBusana Perempuan Remaja

\egeri Surabava

Gambar 2 . S o
Desain Terpilih Busana Laki-laki Remaja Desai Terpilih Hiasan Dinding
(Dok.Rofiqoh, 2019) (Dok.Rofiqoh, 2019)
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Gambar 9
Mencanting
(Dok.Rofiqoh, 2019)

Desai T
(Dok!

Perwujudan

(Dok.Rofiqoh, 2019)

Gambar 7

Gambar 12
Pelepasan Lilin
(Dok.Rofiqoh, 2019)

Gambar 8
Membuat Desain
(Dok.Rofiqoh, 2019)
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HASIL DAN PEMBAHASAN menggambarkan keanekaragaman ekosistem yang ada
Karya 1 disana. Karya busana laki-laki dewasa berjudul

“Bunghana at€” ini sesuai dengan desain awal yang
dibuat. Pewarnaan juga sama persis dengan desain.
Karya 2

Gambar 13
Karya 1 “Bhungana até
(dok.Rofiqoh 2019)

Judul : Bhungana gté e 4 -
Bahan : Kain Katfl P ) yambar 14
Teknik : Colet 3 4gd’ Perkasa”
Pewarnaan : Rem bfiqoh 2019)
Fungsi : Bus

Deskripsi Karya 1 P g B rignisima
Karya berupa buf

yang artinya Hati yang ‘ . .
adalah Suasana alam di ~ ki Remaja
Baluran Situbondo denggg

yang membawa pesona merig

“Bunghana at€” dengal
Dalam karya ini terdapaigugats a : ausana, laki-laki remaja  berjudul

tengkorak rusa dan rusa sebagdesatwa 1k Savan3 Gaga domeen menggunakan Bahasa Madura
kasa. Makna dari judul tersebut

Bekol sehingga dijadikan icon an Nasional yang artinya g

Baluran. Motif utama yang disusun den engliorak kepala rusa yang terlihat tetap gagah
proporsi yang sama sehingga terlihat ¢ a sia sehingga menjadi icon Savana Bekol

Tama al Baluran. Rusa merupakan hewan
idup di Savana Bekol kerap berlalu

sisi kanan. Motif lainnya berupa satwa
Nasional Baluran yang disusun dengan eselmbangan 1

simestris sehingga jar| darlo satu_motif @ Otlf Lalan rik perhatgn wisatawan.
cenderung sama. Dit; IlV@ rs:‘a g Sup Fazb utama yang berada di
sulur dan stilasi daun waru. Motif yang berbeda pada ngah sisi depan busana tefpotong menjadi dua bagian

kedua sisi menggambarkan keterkaitan antara ekosistem  mengikuti belahan busana, namun ketika disatukan akan
biotik dan abiotik. membentuk motif yang utuh. Yaitu gubahan kepala

yang

Warna hijau digunakan sebagai latar busana pada sisi ~ tengkorak rusa. Ukuran pada motif utama dibuat lebih
belakang dan sisi depan kanan merupakan unsur  besar dibandingkan motif lainnya. Selain ukuran, warna
tumbuhan di rumput Savana Bekol yang berwarna hijau  coklat tua yang melambangkan kuat, kokoh, dan gagah
ketika sedang musim hujan sehingga menimbulkan kesan ~ pada motif utama dibuat kontras dari warna latar busana
sejuk dan rindang. Sedangkan warna kuning pada sisi ~ sehingga menjadikan motif utama menjadi point of
sebelah kanan merupakan unsur tumbuhan di Savana interest.

Bekol yang menguning ketika peralihan memasuki musim Motif pendukung berupa kepala tengkorak rusa dan
kemarau. Warna kuning dan hijau saling bersinergi banteng yang ukurannya dibuat lebih kecil dan disusun
menghasilkan perpaduan yang menarik. Warna beragam secara menyebar memenuhi sisi depan dan
yang  digunakan  pada  masing-masing  motif
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belakang busana. Pada sisi depan dan belakang bagian Diharapkan =~ manusia  dapat  melestarikan
bawah terdapat ornament motif yang merupakan gubahan  keberadaannya.
dari pohon akasia. Warna coklat muda dan coklat tua Dalam karya ini terdapat motif utama yaitu
yang melambangkan unsur tanah dan pohon akasia ketika satwa endemik yang berada di Savana Bekol
memasuki musim kemarau. Taman Nasional Baluran berupa rusa, kijang,
Warna kuning yang dipilih sebagai latar busana  merak, dan kera ekor Panjang yang terletak pada
dengan kombinasi retakan merujuk pada unsur matahari dress bagian rok. Motif utama disusun dengan
yang memiliki energi, dan ceria. Diharapkan pemuda  keseimbangan simestris sehingga jarak dari satu
pada usia remaja menjadi manusia yang selalu  motif ke motif lain cenderung sama. Selain itu
bersemangat memiliki energi besar, ceria, dan  terdapat motif dengan pengulangan sama pada
menyenangkan. Karya busana laki-laki remaja berjudul  beberapa bagian. Motif ini melambangkan
“Gadgd’ Perkasa” ini sesuai dengan desain awal yang  keanekaraagaman ekosistem di Savana Bekol.
dibuat. Kendala pada proses pembuatan karya ini adalah Pada bagian sulur terdapat motif daun waru. Daun
waru banyak ditemukan di sepanjang hutan baluran
seringkali mengalami kegagalan karna warng laluy g gdari anna Bekol menuju pantai Bama.

pewarnaan pada background yang berwarna kuning,

gelap dan menutupi motif dengan rag yang peraly bagian rok melambangkan sifat
menyebar. Namun setelah melewaterb ercobaa j i yaitu  keberanian,
warna, berhasil mendapatkan w b nd yang Pada bagian dress atas
sesuai dengan motif. i efjkan kesan cerah jika
Karya 3 i ph. Pada bagian kerah
‘ tilasi dari sulur dan
pgrempuan remaja
sesuai dengan
beberapa bagian
ang cocok jika
depoan ng batik tersebut.
karya ini adalah
hiehsi kain lain agar
mengingat tujuan

Gambar

Karya 3 “Odi’ Bhunga

(Dok.Rofigoh 2019) ,
Judul : Odi’ Bhunga

Bahan : Kain Katun Primisima

Teknik :C

o rakkIVETsitas Negf
Fungsi : Busana Perempuan Remaja

Karya berupa busana perempuan remaja
berjudul “Odi’ Bhunga” dengan menggunakan

Gambar 16
Bahasa Madura yang ar tinya hldllp bahagia. “rn ar -
Makna dari judul tersebut adalah ekosistem yang ( . : )

ada di Savana Bekol Taman Nasional Baluran Judul
mereka hidup tentram pada habitatnya. Satwa

: Baluran Asre

i ) Bahan : Kain Katun Primisima
endemik yang mulai langka keberadaannya Teknik - Colet
dilindungi oleh pemerintah éehmgfga tidak ada Pewarnaan - Remasol
pemburu yang merusak habitat disana. Semua Fungsi . Busana Perempuan Dewasa

satwa aman dan nyaman melalukan aktivitas.
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Deskripsi Karya 4

Karya berupa busana perempuan dewasa berjudul
“Baluran Asré” dengan menggunakan Bahasa Madura
yang artinya Baluran Asri. Makna dari judul tersebut
adalah Baluran yang kaya dengan flora dan faunanya.
Selain pemandangan Savana Bekol yang menarik
perhatian wisatawan, terdapat pula beberapa obyek

wisata seperti hutan musim, pantai Bama, dan mangrove
disekitar Savana juga melengkapi keindahan.

Pada karya ini terdapat motif utama tengkorak rusa Gambar 17
yang terletak pada sisi kiri bagian depan baju. Tengkorak Karya 5 “Kadhdstohan”
rusa sendiri menjadi icon dari Savana Bekol yang (Dok.Rofigoh 2019)

keberadaannya kerap dijadikan objek mengabadikan

momen oleh wisatawan. Motif tengkorak rusa dibuat : Kadhastohan
dengan ukuran lebih besar dibandingan mggdl lain - Kain Katun Primisima
disekitarnya agar menjadi pusat perhagan yg Jertam : Colet

kali dilihat. Motif lainnya terdaglf s : Remasol

berupa ranting yang melambang o : san Dinding

Terdapat pula daun dan bugga u : 70 cm 1 buah 40 x 50 cm 2 buah
dasar baju. Motif daun dengfilju

ini melambangkan keasri %

Pada bagian belakang tegd
seekor kerbau dengan
kayu ini merupakan p
berada di Savana Beko

g berjudul “Kadhdstohan”
Madura yang artinya
ut adalah Savana Bekol
dan flora yang hidup
dibandingkan motif ran sebagai konservasi
menunjukkan bagian uta fjadi habitat yang aman

Warna  coklat i £ , Deggdaannya.
melambangkan kekuata coadui S Baling berkesinambungan

Savana Bekol, juga mc\paal : gambagkan satwa yang hidup di
satwa endemik untuk tetap 8 2. _ KT8 satwa ini melambangkan
daun waru melambangkan i i ] alamnya. Motif fauna yang
ketenangan. Ketika pada mugim daun-daun enjadi d8 i arya menggambarkan keadaan
tumbuh dan mendominasi sehi T Cbagian besar sebenarnya. ¥ Mat terpisah tetapi ketika disatukan

vegetasinya berwarna hijau. Warna coljjat bagg ¢ tuk gsatu kesatuan yang utuh. Karya berupa
background melambangkan unsur tanajll K i din yang berjudul “Kadhdstohan” ini telah
perempuan dewasa berjudul “Baluran 4 il u sesuat sain yang telah dibuat.

motif telah sesuai dengan desain awal yang dibuat, arya 6
namun warna backgro i eshill- b
Pada desain awal bi’:ﬁ vbémtas SNlegE 3
berwarna coklat. Hal ini dikarenakan, jika motif daun
berwarna hijau, dan background juga berwarna hijau
maka motif akan tertutupi dengan warna background dan
tidak terlihat jelas. Tetapi jika background berwarna

coklat akan menghasilkan warna yang kontras dengan
motif.

Gambar 18
Karya 5 “Kadhdstohan”
(Dok.Rofiqoh 2019)
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Judul : Pangesto Bhume PENUTUP
Bahan : Kain Katun Primisima Simpulan
Teknik : Colet Skripsi penciptaan karya batik dengan judul “
Pewarna : Remasol Ekosistem Savana Bekol Taman Nasional Baluran
Fungsi : Kain panjang Pagi Sore Situbondo Sebagai Sumber Ide Penciptaan Kriya
Ukuran : 115 x 240 cm Batik” mengambil inspirasi dari Ekosistem Savana
Bekol Taman Nasional Baluran kemudian diangkat
Deskripsi Karya 6 menjadi motif batik yang menggambarkan

Karya berupa berupa kain panjang berjudul “Pangesto keindahan alam pada padang rumput serta aneka
Bhume” dengan menggunakan Bahasa Madura yang satwa dan keanckaragaman flora di dalamnya.
artinya kehormatan bumi. Maksud dari judul tersebut  Batik yang mengangkat Taman Nasional Baluran
adalah Savana Bekol dengan seluruh keragaman  Sjtubondo diharapkan dapat dikenal sebagai salah
hayatinya, =~ merupakan  tempat  istimewa untuk  satu inovasi motif batik baru di Situbondo, dan
keberlangsungan hidup makhluk sehingga begitu‘Taman Nasional Baluran sebagai wisata konservasi
dilestarikan keberadaannya. sumD@daya alam di Kabupaten Situbondo untuk

Pada karya ini, batik dengan motj¥ pag keberadaannya, serta memiliki
masih terpaut satu tema. Sisi a batik fungsional dan non-
memiliki perbedaan karakteristi ot i i i digunakan adalah kain
motif geometris yang teglir ri i gknik pewarnaan colet
ekosistem Savana Bekol vy, 1 ol. Karya batik yang
Panjang, daun waru, rusa
burung merak yang dibya

ki dewasa, busana
pyan remaja, busana
lainnya menggambarkaill s¥ N N ) 2 jofl8 hiasan dinding,
lengkap dengan sat

komponen biotik sajaj 18 : 7 2 Waid dari tahapan
abiotik seperti batu daf@lmab. Pada badte i ‘ \ ¢ oo g ¢ fan diolah untuk
motif bunga sepatu daf ﬂ i fsep berkarya dan

keindahan pada Tama it dili ; esal 2odf caombaran awal
dari segala sisi dan veget av . Eriudian Do Pmengikuti prosedur

Kombinasi warna orafigs |\ wlik g i akan dalam proses
geometris menggambarkan ngsional dan non-
sedang memasuki masa ke 0 AU Blet, yang terdiri dari

Sangat berbeda dengan sisi laingya arna cokla tahapan pe g0 _pencantingan, pewarnaan,
yang menggambarkan unsur tanah; erdapat warna penguncian v, pelepasan  lilin, dan

hijau pada rumput dan dedaunan. Pady myilg hug e gagfl sampai menjadi produk jadi.
tumbuhan dan dedaunan tumbuh hijau @n t | e a batik fungsional, membuat desain
Walaupun begitu ciri khas dari Taman iolh| @B al u roporsional merupakan hal yang

yang warnanya kekuningan memanjakan mata. Hal ini  terpenting untuk terciptanya karya yang

e e PNIVERSEEAS Negeri:Surabaya... ..

kemarau dan musim hujan. Yang kemudian diterapkan Diantaranya kerusakan malam pada beberapa
pada pewarnaan kain panjang dengan motif pagi sore. bagian obyek yang telah dicanting sehingga
Dua unsur warna yang berbeda tidak mengurangi mengakibatkan warna menjadi keluar dari bidang.
keindahan Savana Bekol, sama halnya pada penerapan Hal ini disebabkan karena jangka waktu
pada karya ini, dua warna kontras yang berbeda masih pencantingan dan pewarnaan terlalu lama. Namun
terlihat selaras dan dinamis. secara keseluruhan, hanya sedikit bagian yang

Karya berupa kain panjang yang berjudul mengalami kendala demikian. Karya batik yang
“Kadhastohan” ini telah sesuai dengan desain yang telah telah selesai kemudian dirancang menjadi busana,

dibuat. Karakter khusus yang dimunculkan dari karya ini dan hiasan dinding dengan ditambahkan frame
adalah aktifitas satwa endemik dan pengenalan ekosistem untuk mempercantik tampilan.

yang berada di Savana Bekol Taman Nasional Baluran.
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di Kabupaten Situbondo.
b. Untuk warga Situbondo supaya karya kriya batik
fungsional dan non-fungsional dapat menambah
keragaman karya di Kabupaten Situbondo. Selain itu
juga lebih dapat mengeksplor kekayaan alam dan
potensi wisata di Kabupaten Situbondo melalui
berbagai potensi yang dimiliki generasi muda baik
dalam bidang seni, kerajinan, videografi dgg

media.
c. Untuk Pembatik dan seniman
batik ciri khas taman Nasio
dapat menambah kreagfivi
keterampilan dalam berlfilla
inspirasi untuk menci
motif batik di luar K
d. Kepada mahasiswa
konsentrasi kriya un
dengan inovasi bj
menghasilkan karya
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